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Abstrak 

Pada absensi mahasiswa secara manual seringkali ada kesalahan dalam proses kehadiran 

mahasiswa seperti kesalahan validasi, manipulasi kehadiran serta lambatnya informasi 

yang diperoleh. Hal ini berdampak pada pengolahan data di bagian akademik. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, maka dibutuhkan alat pengidentifikasi sidik jari 

mahasiswa yang dibuat secara portable. Alat yang dibuat portable ditujukan agar tidak 

menimbulkan antrian ketika proses absensi berlangsung. Pada penelitian ini dilakukan 

pengujian pembacaan sensor sidik jari, ketahanan baterai, kesesuaian data sidik jari, dan 

pengolahan data absensi. Hasil pengujian menunjukan pembacaan sidik jari 1.16 detik 

untuk satu id mahasiswa dan ketahanan baterai selama 7 hari dengan penggunaan 2 jam 

setiap harinya. Pengujian kesesuaian data sidik jari menunjukan bahwa hanya sidik jari 

yang terdaftar dapat melakukan absensi. Pada pengolahan data mahasiswa lebih mudah 

karena data absensi langsung dikirimkan dari alat ke webserver. Sistem absensi dengan 

sidik jari ini sudah terkomunikasi dengan berbasis website. 

 

Kata kunci: mahasiswa, absensi, sidik jari, portable, website 
 

 

IMPLEMENTATION OF A PORTABLE STUDENT ATTENDANCE 

SYSTEM USING NODEMCU AND IOT-BASED FINGERPRINT 

SENSORS 
 

Abstract 

In student attendance manually, there are often errors in the student attendance process 

such as validation errors, manipulation of attendance and the slowness of information 

obtained. This has an impact on data processing in the academic section. To overcome 

this problem, a portable student fingerprint identifier is needed. The tool that is made 

portable is intended so as not to cause queues when the attendance process takes place. 

In this study, testing of fingerprint sensor readings, battery life, fingerprint data 

compatibility, and attendance data processing was carried out. The test results show a 

fingerprint reading of 1.16 seconds for one student id and battery life for 7 days with 2 

hours of use every day. Testing the suitability of fingerprint data shows that only 
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registered fingerprints can perform attendance. Processing student data is easier because 

attendance data is sent directly from the device to the webserver. The attendance system 

with fingerprints has been communicated on a website-based basis. 

 

Keywords: student, attendance, fingerprint, portable, website

 

 

1. Pendahuluan

 

Absensi adalah sebuah kegiatan pengambilan data guna mengetahui jumlah kehadiran 

pada suatu acara. Setiap kegiatan yang membutuhkan informasi mengenai peserta tentu 

akan melakukan absensi. Hal ini juga terjadi pada proses belajar [1]. Sistem absensi yang 

terdapat pada suatu instansi maupun universitas pada umumnya masih menggunakan 

format tertulis secara manual, yaitu dengan menulis nama atau membuat paraf. Sebagian 

besar dosen memantau absensi mahasiswa dengan menunjuk salah satu mahasiswa 

sebagai penanggung jawab kelas. Selain itu form absen dapat hilang, rusak, atau terbawa 

[2].  

 

Penggunaan sistem presensi dengan menggunakan sistem biometric fingerprint akan 

mengurangi masalah masalah yang ditimbulkan oleh penggunaan sistem presensi manual. 

Pada sistem presensi dengan biometric fingerprint tingkat kecurangan yang sering terjadi 

seperti manipulasi data dan penitipan presensi akan dapat dikurangi. Kurangnya 

pengawasan dalam penggunaan sistem presensi fingerprint dapat mempengaruhi tingkat 

efektifitas dari laporan yang dihasilkan. Adanya informasi yang tidak akurat dapat 

menjadi salah satu indikator bahwa sistem presensi dengan biometric fingerprint belum 

terimplementasi dengan baik [3]. 

 

Penelitian lainnya bertujuan mengidentifikasi dosen secara tepat hanya dengan 

menempelkan jari tangan pada perangkat fingerprint sensor dan mendekatkan 

proximitycard ke mesin, mengurangi kemungkinan kesalahan input absensi dan dapat 

mengetahui kehadiran dosen. Namun pada penelitian yang dilakukan pengiriman data 

absensi masih menggunakan kabel LAN sebagai koneksi antar perngkat fingerprint 

dengan komputer [4]. 

 

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan merancang sebuah sistem 

absensi portable dengan fingerprint berbais IoT. Proses absensi ini memanfaatkan sensor 

fingerprint sebagai langkah awal pengenalan identitas pengguna, kemudian identitas 

pengguna tersebut disimpan didalam database sehingga memungkinkan admin yang 

bersangkutan bisa melihat data pengguna yang masuk pada website. Untuk pemprosesan 

pengiriman data dari fingerprint ke database digunakan NodeMCU. 

 

2. Metode 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

studi literatur dan implementasi. Metode studi literatur yaitu metode yang menjelaskan 

pengumpulan literatur-literatur dan kajian-kajian yang berkaitain dengan penelitian, 

sedangkan metode Implementasi yaitu metode dimana membuat dan merancang suatu 

sistem atau perangkat yang akan dikembangkan kembali [5]. 
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2.1 Alat dan Bahan 

 

2.1.1. Mikrokontroller NodeMCU 

 

Mikrokontroller merupakan suatu IC (Integrated Circuit) yang mempunyai kepadatan 

yang sangat tinggi. Semua bagian yang diperlukan untuk suatu kontroler sudah dikemas 

dalam satu keping, yang terdiri dari CPU (Central Processing Unit), RAM (Random 

Access Memory), EEPROM/EPROM/PROM/ROM, I/O,  Serial & Parallel, dan Timer, 

Interupt Controller [6]. 

 

2.1.2. Sensor Fingerprint 

 

Fingerprint scanner berbasis optic terdiri dari kamera digital dari sumber cahaya untuk 

menerangi permukaan jari. Pantulan cahaya dari permukaan jari tersesbit diterima olet 

alat penerima dalam bentuk digital. Dari gambar pola sidik jari tersebut, dilakukan 

pemrosesan lebih lanjut berupa ekstraksi fitur yang menghasilkan fitur untuk membuat 

template sidik jari. Tempalte sidik jari inilah yang disimpan pada penyimpanan perangkat 

dan selanjutnya digunakan untuk keperluan verifikasi data [5] 

 

2.1.3. Sensor Tegangan dan Arus 

 

Tegangan yang dapat di ukur yaitu sampai 26V sedangkan untuk arusnya sampai 3.2A. 

untuk komunikasi sensor ini menggunakan 12C yaitu SDA dan SCL. 

 

2.1.4. Baterai 

 

Baterai adalah suatu sel elektrokimia yang mengubah dari energi kimia menjadi energi 

listrik. Salah satu jenis baterai yang saat ini berkembang adalah Lithium-Ion Battery atau 

baterai lithium ion. Bagian utama yang menyusun Lithium-Ion Battery yaitu elektroda 

negatif (anoda), elektroda positif (katoda), elektrolit dan separator [7]. 

 

2.1.5. Modul Powerbank 

 

Modul ini merupakan gabungan dari modul charger lithium, modul step up, dan modul 

proteksi charger. Pada penelitian ini menggunakan modul powerbank untuk pengisian 

baterai lithium 3.7v 5000mAh. 

 

2.1.6. Antena Eksternal 

 

Antena eksternal merupakan antena penguat untuk mengirimkan serta menerima 

gelombang elektromagnetik. Antena eksternal pada penelitian ini berfungsi untuk 

memperkuat sinyal penerima wirless pada mikokontrooler NodeMCU. 

 

2.1.7. Oled I2C 

 

OLED (Organic  Light-Emitting  Diode)   adalah Light Emitting  Diode (LED)   dimana 

lapisan emissive  electroluminescent merupakan  lembaran  senyawa  organik  yang  akan 

memancarkan cahaya bila dilalui arus elektrik. Lapisan bahan semikonduktor organik ini 
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diletakkan  di  antara  dua  elektroda.  Umumnya  salah  satu  elektroda tersebut  tembus 

pandang [8]. 

 

2.1.8. Arduino IDE 

 

Merupakan sebuah software untuk memprogram arduino. Pada software inilah arduino 

dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui 

sintaks pemrograman. Arduino menggunakan bahasa pemrograman C yang dimodifikasi. 

Kita sebut saja dengan bahasa pemrograman C for Arduino [9]. 

 

2.1.9. Sublime 

Sublime Text adalah aplikasi editor untuk kode dan teks  yang dapat berjalan diberbagai 

platform operating system dengan menggunakan teknologi Phyton API [10]. 

 

 

2.2 Blok Diagram Alat 

 

 
Gambar 1. Blok Diagram Alat 

 

 

2.3 Flowchart Sistem 

 

Tahapan-tahapan dari sistem yang dirancang seperti ditunjukkan pada flowchart di 

gambar 2, adalah sebagai berikut; hal pertama adalah tersambungnya konektivitas 

mikrokontroller NodeMCU ke jaringan internet. Apabila mikrokontroller sudah 

terkoneksi ke jaringan internet, langkah selanjutnya adalah pendaftaran id sidik jari 

terlebih dahulu sebelum pembacaan id sidik jari dengan sensor fingerprint. Pada tahap 

pendaftaran id sidik jari dilakukan dengan dua tahapan. Pertama mahasiswa mengisi 

formulir yang terdiri dari no id sidik jari, NPM, gmail, jenis kelamin, serta waktu saat 

pendaftaran. Langkah kedua yaitu pembacaan sidik jari pada sensor fingerprint dengan 

output oled bertuliskan “scan imange” kemudian data tersebut akan di simpan di database 

dan ditampilkan di web data pengguna. Proses selanjutnya pembacaan sidik jari yang 

sudah tersimpan di database dengan menempelkan jari mahasiswa ke sensor fingerprint. 

Apabila terdapat data di database, data tersebut akan ditampilkan di website kehadiran 

mahasiswa dan display oled akan menunjukan nama sesuai mahasiswa tersebut namun 

apabila data mahasiswa tidak terdapat di database display oled akan bertuliskan “tidak 

terdaftar”. 
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Gambar 2. Flowchart Sistem 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1. Pengujian  

 

Setelah perancangan telah selesai, maka pada tahapan ini akan membahas tentang hasil 

pengujian dari alat yang di buat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat 

dan sistem ini sudah berjalan sesuai dengan yang di rencanakan atau tidak. 

 

3.1.1.Data Hasil Pengujian 
 

Berikut adalah data-data hasil dari pengujian sensor sensor dan sistem pengiriman 

notifikasi. 
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3.1.1.1.Pengujian Pembacaan sidik jari ke database 

 

 
Gambar 3. Pembacaan sidik jari 

 

Tabel 1. Waktu pengukuran pembacaan pada database 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.1.2.Pengujian sensor fingerprint dengan jarak ke accesspoint 

 

 
Gambar 4. Pembacaan jarak fingerprint dengan access point 

 

Pada pengujian sensor fingerprint, alat yang dirancang ditempatkan di belakang ruangan 

kelas untuk mengetahui waktu respon dari pembacaan fingerprint sampai dapat dikenali. 

Pada tabel 2, jarak access point terhadap nodemcu mempengaruhi kecepatan pembacaan 

dari sensor fingerprint ke database. Semakin jauh jarak access point ke NodeMCU maka 

semakin lama pembacaan sensor fingerprint ketika melakukan absensi. 

 
Tabel 2. Hasil pengujian sensor Fingerprint 

No 

kelas 

Jarak Fingerprint 

Ke Access Point 

Hasil Pengujian 

Terbaca Tidak 

Terbaca 

Waktu Respon 

Pembacaan 

1 5 meter    9.08 detik 

2 10 meter    14.39 detik 

3 15 meter    18.95 detik 

4 20 meter    22.23 detik 

ID pengguna Output 

Terbaca Tidak Terbaca Delay waktu 

1    1.14 detik 

3    1 detik 

4    1.16 detik 
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5 25 meter    26.23 detik 

6 30 meter    31.65 detik 

 

3.1.1.3.Pengujian pengiriman data dari nodemcu ke database 

 

 
Gambar 5. Data yang masuk ke database 

 

 
Gambar 6. Data yang masuk ke website 

 

3.1.1.4.Pengujian ketahanan baterai dengan sensor tegangan dan arus 

 

Pengujian ketahanan betrai terlebih dahulu dilakukan dengan melihat data yang terbaca 

oleh sensor arus dan tegangan, dengan begitu sistem ini dapat mengakulasikan waktu 

ketahanan baterai. Pada pengujian ini menggunakan baterai dengan kapasistas 3.7V 

5000mAh. Perhitungan baterai menggunakan rumus sebagai berikut: 

Daya = V x I ………….. (i) 

Keterangan:  

D = Daya  

V = Tegangan  

I = Arus  

Perhitungan daya pada baterai sebagai berikut:  

D = V x I  

D = 3.7 x 5000  

D = 18500 Wh  

Karena menggunakan modul powerbank dengan tegangan 5 V untuk pengisian baterai 

dan penghubung baterai ke baban maka:  

D = V x I  

I = 𝑫𝑽  

I = 𝟏𝟖𝟓𝟎𝟎𝟓 = 3700 mAh  
 

Setelah dikonversi maka tegangan dan arus yang dihasilkan menjadi 5V 3700mAh 

sedangkan untuk beban terbaca oleh sensor tengangan dan arus 5 V 140 mA maka lama 

waktu yang 34 dipakai baterai sebagai berikut:  
Lama penggunaan = 𝑲𝒂𝒑𝒂𝒔𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒃𝒂𝒕𝒆𝒓𝒂𝒊 (𝑨𝒉)𝒂𝒑𝒂𝒔𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒃𝒆𝒃𝒂𝒏 (𝑨) ……….(ii) 

Lama penggunaan = 𝟑𝟕𝟎𝟎 (𝑨𝒉)𝟒𝟎 (𝑨) = 26,4 h 

https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index


Jurnal FUSE-Teknik Elektro 89 

| Vol. 1 | No. 2 | Halaman 82-91 [Desember] [2021] 

 

Journal Homepage: https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index 

 

 

 

 

ISSN 2797-815X 

P-ISSN 2797-8745 

 

Maka lama penggunaan baterai terhadap beban:  

26,4 h x 60 menit = 1584 menit  

Jadi waktu penggunaan baterai selama 26 jam 24 menit. 

 

Pada pengujian ini dilakukan dengan menghitung jumlah perkuliahan yang berlangsung 

selama 1 hari yaitu 4 mata kuliah dengan total waktu pemakaian 2 jam. Untuk hasil lebih 

jelasnya bisa di lihat di tabel 3.4 berikut: 

 
Tabel 3. Hasil pengujian ketahanan baterai 

Percobaan Hari Ketahanan Baterai 

Habis Belum Habis Indikator baterai 

yang tersisa 

 

( Indikator 

baterai dalam 

keadaan 3 titik ) 

Senin    3 titik 

Selasa    2 titik 

Rabu    2 titik 

Kamis    1 titik 

Jum’at    1 titik 

Sabtu    Tidak menyala 

Minggu    Tidak menyala 

 

( Indikator 

baterai dalam 

keadaan 4 titik ) 

Senin    4 titik 

Selasa    4 titik 

Rabu    3 titik 

Kamis    3 titik 

Jum’at    3 titik 

Sabtu    2 titik 

Minggu    2 titik 

Senin    1 titik 

Selasa    1 titik 

Rabu    Tidak menyala 

 

3.1.1.5.Pengujian pengisian baterai 

 

Pada pengujian ini menggunakan charger 5V 1A dengan kapasistas baterai setelah di 

konversi menjadi 5V 3700mAh. Perhitungan pengisian baterai menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Lama pengisian waktu (h) = (Kapasitas baterai (Ah))/(Kapasitas charger (A)) + 

10% ……… (iii) 

Jadi dapat dihitung waktu pengisian baterai sebagai berikut: 

Kapasistas baterai = 3700 mAh 

   = 3,7 Ah 

Masukan ke rumus: 

Lama pengisian waktu (h) = (3,7 (Ah))/(1 (A)) + 0.37 = 4.07 h 

Maka lama pengisian = 4.07 h x 60 menit = 244.2 menit 

Jadi waktu pengisian baterai dengan charger 5v 1A selama 4 jam 4 menit 

 
Tabel 4. Pengujian Pengisian Baterai 

Percobaan Waktu Pengisian 

1 4 jam 58 menit 

2 5 jam 
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3.2.Analisis Storage 

 

Analisis data hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

 

3.2.1. Analisis data hasil pengujian sensor fingerprint 

 

Pada tabel 1 terlihat data hasil pembacaan sidik jari dengan menggunakan 3 percobaan 

dengan Id yang berbeda yaitu Id 1, Id 3, dan Id 4. Untuk data dengan Id 1, sidik jari 

terbaca dengan delay pembacaan 1.14 detik. Untuk data dengan Id 3, sidik jari terbaca 

dengan delay pembacaan 1 detik. Untuk data dengan Id 4, sidik jari terbaca dengan delay 

pembacaan 1,16 detik. 

 

3.2.2. Analisis data pengujian jrak fingerprint ke access point 

 

Pada tabel 2 terlihat data hasil pengujian dari sensor fingerprint ke access point terdapat 

6 kali pengujian dengan jarak yang berbeda yaitu 5 m, 10 m, 15 m, 20 m, 25 m, dan 30 

m. Untuk jarak di 5 m dengan delay pembacaan 9,08 detik, untuk jarak di 10 m dengan 

delay pembacaan 14,39 detik, untuk jarak di 15 m dengan delay pembacaan 18,95 detik, 

untuk jarak di  dengan delay pembacaan 18,95 detik, untuk jarak di  20 m dengan delay 

pembacaan 22,23 detik, untuk jarak di  25 m dengan delay pembacaan 26,23 detik, untuk 

jarak di 30 m dengan delay pembacaan 31.65 detik. Semakin jauh jarak access point ke 

NodeMCU maka semakin lama pembacaan sensor fingerprint ketika melakukan absensi. 

 

3.2.3. Analisis pengujian ketahanan baterai 

 

Pada tabel 3 terdapat 2 kali percobaan dengan total pemakaian perhari 2 jam. Percobaan 

pertama dengan kondisi indikator baterai 3 titik waktu pemakaian hanya bertahan 5 hari, 

sedangkan percobaan kedua dengan kondisi indikator baterai penuh yaitu 4 titik waktu 

pemakaian bertahan sampai 9 hari dengan begitu baterai fingerprint dapat diisi kembali 

setiap 1 minggu sekali. 

 

3.2.4. Analisis pengujian pengisian baterai 

 

Pada tabel 4 terdapat 2 kali percobaan pengisian baterai. Percobaan pertama waktu 

pengisian baterai 4 jam 58 menit, sedangkan percobaan kedua waktu pengisian baterai 

bertambah menjadi 5 jam. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa, maka diperoleh kesimpulan bahwa alat sistem 

kehadiran dengan menggunakan fingerprint berhasil berfungsi dengan baik. Alat sistem 

kehadiran dengan menggunakan fingerprint dapat mendeteksi sidik jari mahasiswa dan 

dapat mengirimkan data sidik jari mahasiswa ke database. NodeMCU berhasil 

mengirimkan data ke database di webserver dan berhasil ditampilkan pada website yang 

dirancang dengan rata-tata kecepatan pengiriman sebesar 18,95 detik untuk satu sidik 

jari mahasiswa dengan jarak dari NodeMCU ke access point sejauh 15 meter. Alat yang 

dirancang mampu melakukan pembacaan fingerprint terhadap 30 mahasiswa dalam satu 

https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index


Jurnal FUSE-Teknik Elektro 91 

| Vol. 1 | No. 2 | Halaman 82-91 [Desember] [2021] 

 

Journal Homepage: https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index 

 

 

 

 

ISSN 2797-815X 

P-ISSN 2797-8745 

 

kelas pada jarak maksimum 30 meter dari access point. Waktu yang diperlukan untuk 

pembacaan tersebut adalah 15 menit 49 detik. Sistem absensi dengan menggunakan 

fingerprint ini sudah terintegrasi dengan website sehingga mempermudah dalam proses 

pengolahan data kehadiran. 
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